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Intisari

Penelitian ini terfokus pada pendidikan keluarga di Jepang. Pendidikan keluarga ini sangat penting karena menjadi dasar dalam pembentukan karakter anak. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskripsi dan interpretasi. 
Pendidikan keluarga tradisional Jepang mampu menciptakan anak yang berkepribadian tangguh. Nilai-nilai yang ditanamkan  bersumber pada adat dan naluri   masyarakat. Norma-norma tersebut terdapat dalam lima prinsip norma hubungan yaitu norma hubungan tuan dengan abdi, ayah dengan anak, suami dengan istri, anak tertua dengan adik, dan antar teman. Kepribadian tangguh merupakan kepribadian yang didambakan masyarakat maupun negara seperti kepribadian seorang ksatria yang senantiasa bertindak berpegang pada norma. Keharmonisan tercapai jika lima prinsip hubungan dilaksanakan disetiap lini kehidupan.

Kata kunci: pendidikan, keluarga, norma hubungan, kepribadian tangguh, dan keharmonisan 

Abstract
This study focuses on family education in Japan. This family education is very important because it becomes the basis for the formation of children's character.
This research is a qualitative research using description and interpretation methods.
Japanese traditional family education is able to create children with tough personalities. The values ​​that are instilled come from the customs and instincts of the community. These norms are contained in the five principles of relationship norms, namely the norm of the relationship between the master and the servant, the father and the child, the husband and the wife, the oldest child and the younger sibling, and between friends. A tough personality is a personality coveted by society and the state, such as the personality of a knight who always acts according to norms. Harmony is achieved if the five relationship principles are implemented in every line of life.
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PENDAHULUAN
Pendidikan keluarga mempunyai peran mendasar dalam pendidikan pada umumnya. Dalam keluarga, anak pertama kali diperkenalkan nilai-nilai kehidupan. Anak mengenal kebiasaan-kebiasaan berperilaku mengenai yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Cara ini akan membentuk  konsepsi diri dan persepsi terhadap lingkungan.
Pendidikan keluarga di Jepang menarik untuk dikaji khususnya mengenai cara menanamkan norma-norma keluarga. Pendidikan keluarga Jepang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kualitas sumber daya manusia yang nampak nyata saat ini. Orang Jepang dikenal berkepribadian sangat ulet, teliti, jujur, disiplin, dan memiliki etos kerja yang tinggi. Hal ini tentunya tidak lepas dari unsur yang mendasari yaitu pendidikan keluarga.
Jika dilihat sejarahnya, Jepang saat dipimpin kaisar-kaisar penuh dengan sejarah perang antar klan.  Ketika pemerintahan Tokugawa berkuasa dapat dikatakan Jepang dalam kondisi damai. Pada masa ini sistem kekeluargaan yang ada dalam keluarga tradisionil IE menjadi pilar kekuatan bangsa Jepang di jaman pra modern (Anwar, 2007: 200).  Sistem IE diterapkan di kalangan kaum Bushi yang dilandasi dengan moral ksatria Samurai atau militer profesional. Filosofi yang dianut begitu lama telah menjadi adat-istiadat masyarakat Jepang.
Nilai-nilai dalam sistem kekeluargaan ini penting untuk digali, cara-cara menanamkan kepada generasi mudanya, dan nilai apa saja yang hingga kini masih mewarnai masyarakat Jepang.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang terkait dengan pendidikan keluarga  Jepang. Metode yang digunakan adalah deskripsi dan interpretasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Keluarga 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam sistem kemasyarakatan. Keluarga yang dimaksudkan di sini adalah keluarga inti yang terdiri dari pasangan suami-istri dan anak yang dalam masyarakat Jawa biasa disebut dengan istilah batih. Menurut Soekanto, keluarga batih merupakan sistem sosial karena memiliki unsur-unsur sosial seperti kepercayaan, kaidah-kaidah atau norma, perasaan tertentu, tujuan berkeluarga, peran, dan kedudukan masing-masing anggota keluarga, sanksi, kekuasaan, dan fasilitas. Jika unsur-unsur tersebut diterapkan dalam keluarga maka sudah membentuk sistem sosial sebagaimana sistem sosial kemasyarakatan. Ada ikatan secara moral spiritual antar anggota keluarga dalam wujud kasih sayang, saling menghormati, dan menghargai. Wujud implementasi sistem sosial tersebut adalah bahwa unsur kepercayaan ini menjadi ikatan kuat dalam membentuk keluarga. Ikatan ini dipandang sebagai kodrat yang diyakini sebagai ketentuan dari Sang Pencipta. Unsur kaidah-kaidah atau norma dipatuhi setiap anggota keluarga. Kaidah-kaidah ini juga mengatur hubungan dengan pihak luar keluarga batih. Unsur perasaan tertentu, ini jelas merupakan faktor pendorong terbentuknya keluarga batih, seperti perasaan cinta, kasih-sayang, dan saling menghargai, sedangkan untuk peran dan kedudukan anggota keluarga memiliki tempatnya sendiri. Suami sebagai kepala keluarga bertanggung jawab memimpin keluarga yaitu mengawasi hubungan dalam keluarga maupun di luar keluarga. Fasilitas untuk mencapai tujuan berkeluarga juga penting misalnya berbagai sarana untuk mengadakan proses sosialisasi (Soekanto 2009: 1-2).
Keluarga batih menjadi tempat pertama kali bagi anak dalam mengenal pendidikan bersosialisasi, misalnya  untuk mengenali, memahami, menaati kaidah-kaidah moral. Di samping itu keluarga juga menjadi tempat berlindung bagi seluruh anggota keluarga. Keluarga seharusnya memberikan rasa aman dan nyaman bagi anak-anak sehingga berpengaruh positif dalam perkembangan jiwanya, tidak ada gangguan atau tekanan-tekanan yang menganggu kesehatan jiwa. Perlu disadari bahwa anak merupakan generasi penerus yang akan menggantikan peran orang tuanya. Perkembangan anak yang memiliki jiwa sehat maka nantinya juga akan menjadi orang tua yang sehat pula kejiwaannya saat membangun sebuah keluarga. Kualitas orang tua saat ini akan menentukan kualitas generasi yang akan datang. Cara orang tua memperlakukan anak akan menentukan cara anak memperlakukan anaknya nanti. Pola asuh masa kini akan menentukan masa yang akan datang.  
Orang tua yang ideal menentukan keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai melalui pola asuh keluarga dan mampu menjadikan dirinya sebagai teladan bagi anak-anaknya. Orang tua yang ideal memiliki ciri-ciri yang bersifat umum baik bagi keluarga tradisional, maupun keluarga modern dengan berbagai latar belakang. Soekanto menyebutkan ciri pokok orang tua ideal berkaitan dengan tiga persoalan mendasar yang meliputi aspek logis, etis, dan estetis. Tiga aspek ini diwujudkan dalam ketepatan, keserasian, dan keindahan dalam bertindak (Soekanto, 2009: 6-7)
Pengertian tiga aspek tersebut adalah aspek logis (sak benere) dalam perwujudannya dibuktikan oleh orang tua yang mampu membedakan tindakan yang benar dengan yang salah, demikian pun dengan anak. Anak tidak boleh selalu dibela dengan mencari alasan pembenaran atas segala macam tindakannya. Kalau anak bertindak tidak benar sudah semestinya ditegur dan dinasehati. Orang tua harus dapat memilah dan memilih dalam bertindak. Seandainya ada perkembangan nilai-nilai dari luar yang kadang berbeda dengan nilai yang dianut selama ini, orang tua ideal secara logis bisa menyelaraskan dan memberi alasan-alasan logis. Aspek logis ini dapat menjadi dasar mendidik agar di kemudian hari anak menjadi orang yang mandiri dan bertanggung jawab.  
Aspek kedua yaitu sikap etis (sak mestine) artinya orang tua bertindak berdasarkan norma-norma yang berlaku. Aspek ini meliputi berbagai bidang kehidupan. Sebagai orang tua seharusnya bertutur kata dan bertindak yang mencerminkan nilai-nilai moral sehingga patut diteladani oleh anak-anaknya. Berkaitan dengan aspek etis ini maka orang tua dijadikan figur dalam keluarga. 
Aspek ketiga estetis(sak kepenake), sikap orang tua seharusnya selaras dengan orang lain. Sikap estetis menunjuk pada dua hal yaitu enak buat diri sendiri, juga enak buat orang lain. Berbeda dengan sikap sak enake atau semau-maunya sendiri yang mencerminkan ketidakpedulian terhadap perasaan orang lain. Suatu sikap dan tingkah laku yang tidak membuat kita nyaman maka janganlah dilakukan untuk orang lain. Hidup selaras dan seimbang.
Model orang tua ideal pada akhirnya juga menjadi model yang ditiru anak, walaupun dalam perkembangan kepribadian anak juga dipengaruhi oleh lingkungan maupun pendidikan formal. Pendidikan formal di sekolah merupakan tempat bertemunya anak-anak dengan berbagai macam latar belakang keluarga dengan budayanya masing-masing. Sekolah menjadi tempat akulturasi budaya. Anak makin kritis dan mulai terbuka terhadap nilai dari luar. Dalam posisi ini dapat terjadi pergeseran nilai yang sering menimbulkan ketegangan dengan orang tua.. Pergeseran tekanan nilai ini menjadi tantangan orang tua. Orang tua dalam situasi seperti ini harus terbuka dan bersikap bijak.

Model  Keluarga Jepang
Jepang memiliki bentuk keluarga tradisional yang khas disebut IE. Selain IE ada bentuk lain yaitu Dozoku yang hampir sama sistem kekerabatannya, masing-masing memiliki keluarga besar dari berbagai unsur keluarga yang dipimpin satu kepala keluarga dinamakan kachou. Namun di sini tidak akan mengulas secara detail tentang sistem atau struktur keluarga IE atau Dozoku. Karena yang diutamakan dan ditekankan adalah masalah pendidikan keluarga yang ditanamkan.  Pendidikan yang bisa menciptakan kepribadian orang Jepang yang dikenal saat ini disiplin, ulet, jujur, teliti dan memiliki etos kerja tinggi. Pendidikan keluarga cukup berperan dalam membentuk kepribadian semacam ini. Norma atau moral yang ditanamkan pada anggota keluarga mampu mengkristal dalam setiap individu. Terlepas sumber moralnya, yang pasti nilai-nilai mampu mengubah sumber daya manusia masyarakat Jepang yang menjadi modal dasar dalam membangun negaranya.
Banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian anak. Bentuk dan sistem kekeluargaan, adat-istiadat, religi maupun sistem politik negara ikut berperan di dalamnya. Oleh karena itu sedikit membahas sistem kekeluargaan IE menjadi penting. Model figur panutan dalam keluarga menjadi faktor utama pembentukan kepribadian orang Jepang. Keluarga ini memiliki banyak anggota yang terdiri dari beberapa keluarga dengan satu kepala keluarga yang mengatur seluruh mekanisme hubungan di dalamnya. Aktivitas di dalamnya berkaitan dengan kegiatan perekonomian untuk kepentingan keluarga besar, ritual kepercayaan dengan mengadakan pemujuaan terhadap arwah leluhur dan aktivitas sosial lainnya.
Arti IE secara etimologi mengandung dua pengertian. Pertama IE berarti bangunan rumah dan IE berarti sistem keluarga luas terbatas yang menganut sistem patrilineal (Anwar, 2007: 197). Kedua, IE merupakan sistem keluarga khas Jepang yang tidak terdapat di negara lain (Nakane, 1968: i-ii, dalam Anwar, 2007: 197). IE dipimpin seorang kepala keluarga yang dinamakan kachou. Kachou memiliki peran sentral di tengah keluarga karena memiliki tanggung jawab yang besar terhadap seluruh anggota keluarga yang berkaitan dengan keberlangsungan kehidupan ekonomi dan adat-istiadat dalam keluarga IE.      
 	Torigoe Hiroyuki dalam Anwar (2007: 198) menyebut bahwa ada tiga hal yang menjadi ciri mendasar dalam kehidupan IE yaitu adanya zaisan, diselenggarakannya sosen suuhai, dan  melestarikan myoji. Zaisan adalah harta warisan. Harta kekayaan warisan  digunakan untuk kegiatan bersama yang terkait dengan aktivitas ekonomi bersama. Harta warisan ini merupakan harta yang diterima pewaris tunggal yaitu  anak laki-laki pertama atau chaounan yang menjadi kepala keluarga (kachou). Dan sosen suuhai adalah upacara pemujaan. Pelaksanaan upacara pemujaan terhadap arwah-arwah leluhur IE  diselenggarakan secara periodik  yang dipimpin oleh kachou di butsudan atau altar pemujaan. Sedangkan myoji tidak kalah penting dengan aspek  lainnya. Myoji adalah upaya melestarikan kesinambungan adanya keluarga IE dan meneruskan  secara turun-temurun kepada generasi selanjutnya.
Tradisi melestarikan nama keluarga menurut Takeda Chosu dalam Anwar (2007: 198-199) memiliki kaitan sebab-akibat terhadap leluhur IE. Untuk itu, keluarga senantiasa mengadakan upacara pemujaan terhadap leluhur. Mereka meyakini leluhurnya masih hadir di antara mereka. Upacara pemujaan leluhur merupakan kewajiban moral yang harus dilakukan sebagai bentuk penghormatan dan pengakuan terhadap leluhurnya. Upacara ini dipimpin oleh kepala keluarga. Dalam hal ini kedudukan kachou diwariskan kepada  anak laki-laki pertama dinamakan chounan. Kachou memiliki peran sebagai penjaga utama keberlangsungan IE, oleh karena itu keberadaan kachou tidak boleh kosong. Jika chounan tidak memiliki anak laki-laki sebagai pewarisnya maka harus dicari  pewaris lainnya. Penerus IE bisa diambil dari kerabat atau salah satu anggota keluarga, seperti jinan (anak laki-laki ke-dua), sannan (anak laki-laki ke-tiga),  atau juga seseorang yang bukan keturunan darah, seperti janda dari kachou atau anak angkat (yoshi). Bahkan dapat juga mengangkat shiyounim atau abdi dalem yang memiliki tanggung jawab tinggi dan memiliki kesadaran yang tinggi( kazoku ishiki)  akan kewajiban melestarikan dan menjaga nama IE. Selanjutnya menurut Aruga dalam Anwar (2007: 199) adanya kesadaran rasa memiliki pada anggota keluarga IE terhadap keberadaan IE dan tata tertib keluarga sangat penting bagi orang Jepang. Kesadaran ini menjadi dasar bagi  kehidupan bersama serta menjadi dasar untuk melestarikan dan mengembangkan kesinambungan IE sebagai suatu kelompok. Menjaga nama baik keluarga adalah kewajiban mutlak bagi setiap anggota keluarga. Sistem IE ini oleh masyarakat Jepang dianut sejak jaman Tokugawa (1603-1867)  khususnya bagi golongan bushi, golongan atas setelah golongan lainnya.
Namun setelah pemerintah Meiji (1868) mulai berkuasa sistem ini diberlakukan kepada seluruh golongan masyarakat (petani, pengrajin, pedagang) dan lapisan-lapisan masyarakat yang feodal dihapus diganti dengan sistem yang lebih demokratis. Ini dibakukan dalam bentuk undang-undang dasar Meiji. Hal-hal yang sifatnya diskriminatif dihapuskan seperti perlakuan terhadap wanita. Meiji mereformasi sistem politik negara dengan semboyan negara kekeluargaan, lebih demokratis dan persamaan hak bagi seluruh anggota keluarga. 
Negara merupakan keluarga besar. Prinsip-prinsip hubungan kaisar dengan rakyat juga disimbulkan hubungan ayah dan anak. Seorang kaisar melindungi rakyat, demikian juga dengan rakyat taat pada kaisar. Prinsip hubungan bapak dengan anak dijunjung tinggi dari pada hubungan suami-istri. Prinsip hubungan keharmonisan keluarga seperti hubungan bapak-anak juga menjadi jiwa dalam hubungan sistem sosial yang lebih luas, seperti  hubungan kaisar dengan rakyat, hubungan direktur perusahaan dengan karyawannya.
Pendidikan keluarga Jepang, tidak dirumuskan dalam ajaran-ajaran khusus. Adat-istiadat dalam sistem kekeluargaan IE telah menurunkan norma-norma khusus yang ditaati agar menjadi orang yang bermartabat, yaitu jiwa ksatria.  Ajaran yang ditekankan adalah sebagaimana figur Bushido. Bushido yang secara nyata adalah jiwa prajurit Samurai.Menurut Nitobe (2017: 82) sumber ajaran moral Bushido adalah ajaran Buddha dan Konfusianisme. Konfusius menekankan ajaran persaudaraan dan keselarasan dalam keluarga yang harus dibangun. 
Sistem IE mewarnai seluruh lini kehidupan Jepang, baik dalam kehidupan sehari-hari, pelaksanaan perkawinan, maupun cara-cara bertindak. Sistem IE merupakan pengaruh dari pencerahan yang diajarkan Budhisme, Shintoisme dan Konfusianisme.

Pendidikan Keluarga
Ada berbagai pendapat mengenai ajaran moral yang membentuk kepribadian orang Jepang. Sebagian besar berpendapat ajaran itu bersumber dari ajaran kuno Bushido yang membentuk moral prajurit Samurai. Namun ada yang mengkritisi bahwa Bushido sesungguhnya hasil rekayasa budaya dalam upaya mengangkat citra masyarakat Jepang. Namun yang pasti ajaran tersebut telah membentuk kualitas pribadi orang Jepang yang lebih unggul dan memiliki karakter khas Jepang. 
Ada filosofi yang sama dalam nilai-nilai yang menjadi dasar pembentukan moral. Pada saat pemerintahan Tokugawa, ada tiga agama yang diakui yaitu agama Buddha, Confucius, dan Shinto. Ajaran-ajaran Confusius menjadi sumber pembentukan karakter Bushsido. Menurut Nitobe (1992, 13) pedoman hidup mengenai hubungan keluarga, dilandasi oleh Lima hubungan moral diantaranya: hubungan moral tuan dengan abdi, ayah dengan anak, suami dengan istri, saudara tua dengan adiknya, dan hubungan moral teman dengan teman. 
Lima prinsip hubungan ini menjadi falsafah hidup setiap keluarga dalam membentuk moral keluarga. Prinsip hubungan itu tentunya mengandung nilai moral kejujuran, kepatuhan, kesetiaan, saling menjaga dan melindungi sesuai dengan posisinya. Seperti kepatuhan anak terhadap orang tua. Kasih sayang ayah kepada anaknya atau suami dengan istrinya. Selaras dengan sistem kekeluargaan IE yang menerapkan hubungan moral ini sebagai dasar dalam membentuk karakter anak.
Ajaran mengenai hubungan moral ini merupakan  penegasan dari norma yang sudah menjadi naluri masyarakat pada umumnya. Diakui Nitobe (1992:13) dalam ajaran etika yang ketat, ajaran-ajaran Confusius merupakan sumber yang menghasilkan Bushido. Meiji membangun negara kekeluargaan dimana hubungan kaisar dengan rakyatnya seperti hubungan bapak dengan anak, mengantarkan kejayaan pemerintahnnya. Nilai-nilai di dalamnya menjadi dasar Jepang modern. Nilai-nilai itu dirasakan dan dapat dilihat dalam bentuk sumber daya manusia (SDM) Jepang unggul.
Pemahaman tentang keluarga hingga kini masih dirasakan dan dipraktekkan dalam manajemen perusahaan modern. Diilustrasikan Rosidi (2009: 10) menurut sosiolog Jepang, orang Jepang selalu menempatkan diri dalam suatu uchi (rumah). Maksudnya, dalam rumah posisi masing-masing anggota keluarga memiliki posisi hirarki tetap. Ayah menempati posisi tertinggi kemudian anak laki-laki sulung (chounan), anak laki-laki, ibu, dan anak perempuan. Kedudukan ini tetap dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Pelanggaran kebiasaan ini dianggap aib. Setiap orang merasa bagian dari uchi sehingga wajib membela jika ada ancaman. Dengan filosofi ini, manajemen perusahaan Jepang tidak pernah memutus hubungan kerja karyawan. Karyawan wajib mempertahankan perusahaan agar tidak bangkrut, maka harus rajin, disiplin, memiliki etos kerja yang baik. Karena merasa sebagai keluarga maka karyawan tetap bekerja hingga pensiun. Filosofi kekeluargaan menjadi dasar dalam mengelola suatu organisasi perusahaan. Tentu hal ini bukan tanpa alasan. Adat istiadat yang menempatkan atasan atau pimpinan dipandang sebagai seorang bapak yang menjadi panutan,  wajib dipatuhi. Demikian pimpinan yang memandang karyawan memandang sebagai seorang anak maka wajib dilindungi. 
Hubungan antar anggota keluarga dalam sistem keluarga IE diatur sedemikian rupa oleh norma. Kejujuran, disiplin, kesetiaan,  kepatuhan, dan rasa malu  menjadi ukuran watak ksatria yang diidiolakan, sebagaimana jiwa Bushido. Lingkungan budaya seperti sistem keluarga IE, sikap dan tindakan etis mendapat tekanan yang lebih kuat dari pada masalah-masalah lainnya. Dikatakan Soekanto (2009: 7) di kalangan orang Jawa, umpamanya, panutan masyarakat adalah orang tua, guru, dan penguasa. Ajaran-ajaran dari orang tua yang berkaitan dengan persoalan-persoalan etis pada dasarnya dianggap benar dan diterima begitu saja. Pembuktian tentang kebenaran terkait dengan persoalan-persoalan etis tidak begitu penting. Hal ini disebabkan orang tua sebagai figur panutan dalam keluarga. Tentu hal ini karena otoritasnya orang tua, apa yang dikatakan baik atau benar sudah menjadi ukuran nilai. Anak tidak pernah mempertanyakan alasannya. 
Sistem kekeluargaan dalam IE pun, kachou yang menjadi kepala keluarga juga menjadi panutan seluruh anggota keluarga. Apalagi dalam hubungan keluarga posisi kepala keluarga sangat menentukan, jadi sudah sewajarnya sangat dihormati dan sebagai figure panutan seluruh anggota keluaga. Apalagi dalam Bushido yang mendasarkan diri pada ajaran konfusius yang menerapakan filosofi tentang keharmonisan keluarga syarat utama hubungan bapak-anak menjadi landasan utama. Dikatakan Bellah nilai moral  tertinggi dalam keluarga adalah kepatuhan anak (ko) terhadap orang tua. Penghormatan kepada orang tua ditempatkan dalam dimensi yang lebih luas, yaitu penghormatan terhadap leluhur mereka (Bellah, 1992: 26).
Melihat bentuk kepatuhan terhadap figur yang konkrit seperti seorang ayah pun sudah demikian kuat. Kepatuhan akan tambah kuat dengan dikaitkannya dengan hal yang metafisik seperti bentuk kepatuhan kepada leluhur mereka. Figur bapak merupakan wujud nyata atau perwakilan dari arwah para leluhur keluarga IE. Saat upacara pemujaan arwah leluhur, seorang kachou menjadi pemimpin seluruh anggota keluarga. Posisi ini memperkuat figur kepala keluarga atau bapak dimata anak-anak dan seluruh anggota keluarganya. Pada masyarakat Jawa upacara ritual, selamatan untuk kerabat yang sudah meninggal dipimpin seorang kaum atau kyai. Kaum atau kyai di kalangan masyarakat Jawa juga menjadi figur terhormat dan disegani. 
Seorang figur harus mampu menjadi teladan karena jika melakukan pelanggaran norma maka kepatuhan dapat luntur (tidak percaya lagi). Hal ini dapat dilihat dari iklan-iklan di televisi yang mengandalkan image produk dengan mengandalkan kekuatan figur artis. Begitu artis terkena kasus pelanggaran norma, iklan ditarik dan tidak tayang lagi. Contoh lain, anak-anak SD atau TK diberi pelajaran tentang tata-tertib berlalu-lintas di jalan, namun ketika anak melihat anak SMA melanggar lampu lalu-lintas tanpa rasa bersalah, anak pun akan bertanya-tanya. Karena ada pertentangan antara norma atau nilai-nilai yang ia terima berbeda dengan kenyataannya, tidak ada konsistensi.  Dia pun akan menyimpulkan pelanggaran lampu lalu-lintas tidak mengapa, dan tidak perlu merasa bersalah. Kalau tidak merasa bersalah mengapa harus malu. Karena itu meski ditekankan rasa bersalahnya, rasa malu muncul kemudian. Rasa malu menjadi ukuran martabat keluarga.
Cara menumbuhkan rasa kepatuhan anak yaitu dengan menumbuhkan rasa malu terlebih dahulu pada diri anak. Lebih lanjut Soekanto mengatakan (2009:8) jika anak yang membantah orang tua, atau melanggar norma-norma ditanamkan sebagai anak yang memalukan keluarga, maka maka muncul rasa bersalah,  kepatuhan pada diri anak dengan sendirinya akan muncul. Jika budaya rasa malu dikembangkan dalam pola sosialisasi demikian itu, maka anak baru merasa bersalah.
Jiwa ksatria yang ditanamkan di lingkungan keluarga IE telah didasari rasa malu. Rasa malu jika tidak bertanggung jawab pada tugas dan kewajiban yang diembannya. Malu yang demikian itu sudah merupakan kepribadian orang Jepang pada umumnya. Sejak dini keluarga Jepang menanamkan nilai-nilai ini kepada anggota keluarganya.
Konsep kekeluargaan yang tertanam dalam sistem IE telah membawa masa kedamaian yang cukup lama saat pemerintahan Tokugawa. Meiji membangun negara dengan dasar negara kekeluargaan menjadi dasar membentuk negara modern. Nilai-nilai keluarga mampu menciptakan kedamian dan kemajuan.

SIMPULAN
Figur panutan dalam kekeluarga IE memiliki tingkat kekokohan yang tinggi, karena memiliki berbagai peran dalam keluarga, di samping sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab seluruh kehidupan anggota keluarga, dia juga sebagai seorang pimpinan kepercayaan/ keyakinan terhadap arwah leluhur. Saat upacara pemujaan arwah leluhur, dia berperan sebagai pemimpin spiritual. Dalam hal ini menjadi penghubung keluarga dengan nenek moyangnya.
Pendidikan keluarga dalam sistem kekeluargaan IE, memiliki peran yang mendasar dalam membentuk kepribadian anak. Hal ini bisa terbentuk karena terdapat figur yang kuat dan konsiten dalam memegang norma keluarga.
Rasa malu untuk melakukan atau untuk tidak melakukan sesuatu tindakan yang ditanamkan pada anggota keluarga dan pada anak khususnya, menjadi dasar kepatuhan terhadap  norma-norma yang ditanamkan keluarga IE. Kepatuhan dan kesetiaan akhirnya menjadi satu kesatuan seperti dua muka dalam satu keping uang logam. Di kalangan masyarakat Jawa dikenal istilah: Kaya godhong suruh, dinulu beda warnane, yen ginigit padha rasane (Bagai daun sirih, dilihat beda warnanya, jika digigit sama rasanya).
Adanya konsistensi antara nilai norma yang ditanamkan di lingkungan keluarga dengan realiltas masyarakat dapat mengokohkan tingkat kepatuhan terhadap norma. Konsekuensi logisnya adalah ketertiban dan keharmonisan masyarakat.
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